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Abstrak

Makalah ini mengkaji konsep retoris al-Itnab (pengulangan berlebihan) dalam Al-Qur'an,
sebuah fitur stilistika penting dalam ilmu baldghah Arab. Al-Itnab dibahas sebagai strategi
linguistik yang melibatkan perluasan ungkapan tanpa mengubah makna intinya, yang
bertujuan memperjelas, menegaskan, dan memperindah pesan. Penelitian ini memfokuskan
pada empat bentuk utama al-Itnab dalam teks Al-Qur’an: (1) penyebutan yang khusus setelah
ungkapan umum, (2) penjelasan setelah ungkapan umum, (3) pengulangan, dan (4) sisipan
kalimat dalam struktur kalimat. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, studi ini
menganalisis ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung fenomena ini, dengan menerapkan
analisis isi berdasarkan teori balaghah klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Itnab
bukan sekadar hiasan, melainkan memiliki tujuan komunikatif yang mendalam: memperkuat
makna, menegaskan pesan ilahi, dan memperindah bahasa. Penelitian ini menegaskan
pentingnya pemahaman sistem retorika Al-Qur'an untuk menginterpretasikan makna
spiritual dan estetika yang lebih dalam.

Kata Kunci : Al-Itnab, Retorika Al-Qur’an, Balaghah, Pengulangan

Abstract

This paper explores the rhetorical concept of al-Itndb (overstatement) in the Qur’an, a significant
stylistic feature within the field of Arabic rhetoric (balaghah). Al-Itnab is discussed as a linguistic
strategy that involves extending expressions without altering their core meaning, enhancing
clarity, emphasis, and aesthetic appeal. Specifically, the study examines four primary forms of al-
Itndb found in the Qur’anic text: (1) the specification of a general statement with a particular
one, (2) the explanation following a general statement, (3) repetition, and (4) interruption or
interjection within sentences. Using a qualitative descriptive approach, this study analyzes
Qur’anic verses that illustrate these forms, employing content analysis based on classical
balaghah theories. The findings demonstrate that al-Itndb is not merely an embellishment but
serves profound communicative purposes: reinforcing meanings, emphasizing divine messages,
and beautifying the language. The research underscores the importance of understanding the
Qur’anic rhetorical system for interpreting its deeper spiritual and aesthetic meanings.

Keywords : Al-1tndb, Qur’anic Rhetoric, Arabic Rhetoric, Balaghah, Repetition
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PENDAHULUAN

Balaghah merupakan salah satu disiplin ilmu terpenting dalam studi
bahasa Arab yang memiliki peranan besar dalam memahami keindahan dan
kedalaman makna Al-Qur’an. Melalui balaghah, seseorang dapat menyingkap
rahasia keindahan ungkapan, ketepatan pilihan kata, serta keserasian antara
lafaz dan makna yang terkandung dalam teks suci (Siti Chodijah, Rizki Maulana
Putra & Didik Harianto., 2025) . Dalam kerangka ilmu balaghah, 1im al-Ma‘dni
() ale) menempati posisi yang sangat penting karena cabang ilmu ini
membahas bagaimana susunan kalimat disesuaikan dengan konteks dan
keadaan tutur (muqtadla al-hal), sehingga pesan yang ingin disampaikan
dapat tersampaikan dengan tepat dan indah (Dwi Puspa Anggraini,
Syihabuddin & Asep Sopian., 2023). Menurut Abdul Aziz ‘Atiq, 1lm al-Ma‘ani
adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara bentuk bahasa dan makna
dalam konteks, serta menyingkap rahasia keindahan susunan kalimat dalam
Al-Qur’an. Dengan memahami cabang ilmu ini, seorang pembelajar dapat
mengungkap keindahan struktur Al-Qur’an yang melampaui sekadar makna

literal.

Salah satu aspek penting dalam ‘Iim al-Ma‘dni adalah konsep ithnab
(«ukY)), yakni penggunaan ungkapan yang lebih panjang dari bentuk
minimalnya tanpa keluar dari makna pokok, dengan tujuan memperijelas,
menegaskan, atau memperindah makna. Secara bahasa, kata ithnab berasal
dari akar kata (= o +) yang berarti memperluas atau memperbanyak,
sedangkan secara istilah, ia diartikan sebagai “penambahan lafaz atas makna
dengan tujuan tertentu” (Komaru Zaman., 2024). Dalam ‘IIm al-Ma‘anf, ithndb
berlawanan dengan ijdz (J\=2Y), singkat) dan musdwah (354!, sepadan),
namun bukan berarti pemborosan kata, melainkan strategi retorika yang

menambah kekuatan makna dan keindahan ungkapan. Al-Suyiti dalam al-
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Itgdn fi ‘Ulim al-Qur’dn menegaskan bahwa ithndb digunakan untuk
memperluas makna dan memperjelas pesan, bukan untuk memperbanyak

kata tanpa faedah (Hidayat, A. 2022).

Fenomena <lkY! (al-itndb) dalam Al-Qur'an merupakan gaya bahasa
yang berfungsi menegaskan makna, memperjelas pesan, dan menggugah
emosi pembacanya. Gaya ini bukan sekadar penambahan lafaz tanpa makna,
tetapi strategi retoris untuk memperkuat makna sesuai konteks tutur. Dalam
ilmu balaghah, al-itnab termasuk cabang ‘IIm al-Ma‘a4ni dan bagian dari ijaz
bayani yang menampilkan kemukjizatan bahasa Al-Qur’an. Kajian
kontemporer menunjukkan bahwa itnab digunakan untuk penegasan dan
keindahan ekspresi melalui pengulangan atau perluasan kalimat yang

menimbulkan efek estetis dan psikologis mendalam (Rahman, M. A. 2023).

Penelitian ini menyoroti empat bentuk utama al-Itnab dalam Al-Qur’an,

yaitu: (1) penyebutan khusus setelah umum dan sebaliknya alell 2 (alall <))
«(S2lby(2) penjelasan setelah ungkapan umum  ¢(ple¥) 2= ~La¥)(3)
pengulangan (U/_S1) «dan (4) sisipan atau interupsi kalimat yang memberi
penegasan tambahan (u=l_ie¥!). Berdasarkan kajian Aisyah Ahmad ‘Arsan
Jarrar (2009) dalam a SV A (awad 4 QlikY) dan hasil analisis dalam sy
aSI Al (3 Al Al s SlikY) s, keempat bentuk ini memiliki fungsi ekspresif
dan maknawi yang signifikan, karena setiap tambahan lafaz berperan
mempertegas makna, memperindah struktur kalimat, serta menegaskan
tujuan komunikasi ilahi. Dengan demikian, ithndb merupakan strategi
linguistik dan retoris Al-Qur'an yang menunjukkan kesempurnaan sistem
baldghah melalui perpaduan antara kejelasan, keindahan, dan penguatan

makna (Fauzi, M. 2023).

Kajian terhadap ithndb memiliki urgensi ilmiah yang tinggi karena
masih jarang penelitian yang secara spesifik menelaah empat bentuk tersebut

secara mendalam. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya membahas
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ithnab dalam pengertian umum, tanpa memfokuskan pada variasi bentuk dan
fungsi retoriknya dalam ayat-ayat tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini
relevan baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, ia memperkaya
khazanah ilmu balaghah dengan memberikan analisis aplikatif terhadap teks
ilahi; sedangkan secara praktis, hasilnya dapat menjadi pedoman bagi pelajar
bahasa Arab, mufassir, dan peneliti linguistik Al-Qur’an untuk memahami
hubungan antara struktur bahasa dan pesan maknawi yang dikandungnya.
Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat mengungkap sebagian dari
rahasia keindahan balaghiyah Al-Qur’an yang menjadikannya mukjizat bahasa

sepanjang masa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode analisis isi (content analysis) terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang
mengandung fenomena al-itnab. Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis
bentuk dan fungsi retoris itnab secara mendalam berdasarkan teori ‘Ilm al-
Ma‘ani. Data primer penelitian berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat
empat bentuk utama itnab yakni penyebutan khusus setelah umum dan
sebaliknya, penjelasan setelah ungkapan umum, pengulangan, serta
penyisipan kalimat (al-i‘tirad). Sedangkan data sekunder diperoleh dari kitab-
kitab balaghah klasik seperti al-Itqan fi ‘Ulim al-Qur’an karya Jalaluddin as-
Suyuti, ‘Ulim al-Balaghah karya al-Maraghi, serta penelitian kontemporer

(Hilalludin., 2025).

Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dengan
menelusuri sumber tafsir, karya balaghah, dan jurnal akademik yang relevan.
Analisis dilakukan melalui identifikasi bentuk itnab, klasifikasi jenisnya, serta
interpretasi fungsi retoris dan maknawinya berdasarkan konteks ayat.
Keabsahan data dijaga dengan triangulasi teori, yaitu membandingkan
pandangan para ahli seperti as-Suyuti, al-Maraghi, dan al-Hasyim1 untuk

memperoleh interpretasi yang konsisten dan objektif. Dengan metode ini,
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penelitian berupaya menyingkap keindahan dan kekuatan makna retoris Al-
Qur’an secara sistematis dan empiris dalam kerangka baldghah Qur’aniyyah

(Dedi, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian dan Konteks Al-Itnab dalam Al-Qur’an

Dalam ilmu balaghah dikenal tiga gaya utama dalam penyampaian
makna, yaitu ijaz, musawah, dan itndb. Ketiganya merupakan cara seseorang
mengekspresikan perasaan dan pikirannya, baik secara lisan maupun tulisan.
Ada kalimat yang panjang tetapi maknanya singkat, dan ada pula yang pendek
namun sarat makna. Secara etimologis, istilah al-itndb berasal dari kata Arab
“2L )" (ziyadah) yang berarti menambah atau memperluas. Dalam konteks
terminologi balaghah, al-itndb dipahami sebagai kemampuan menyampaikan
ide dan gagasan melalui ungkapan yang panjang namun tetap memiliki makna
yang relevan dan berfaedah. Menurut Ali al-Jarimi dan Mustafa Amin, al-itndb
adalah “3x08] adll e Lalll 304 3” yang berarti penambahan lafaz sesuai dengan
makna karena suatu tujuan tertentu. Sayyid Ahmad al-Hasyimi menambahkan
bahwa penambahan tersebut bisa berupa lafaz atau makna tertentu dengan
maksud khusus yang berfungsi memperkuat dan memperindah pesan yang
disampaikan (Fauzi, M. 2023).

Pandangan tersebut sejalan dengan penjelasan Ahmad Mustafa al-
Maraghi dalam Ulim al-Balaghah: al-Bayan wa al-Ma‘ant wa al-Badi® (hlm.
191), bahwa secara bahasa istilah «:ikY! (al-itnab) berasal dari ungkapan “ <k
43S & yang berarti memperpanjang pembicaraan atau memperbanyak
perincian ucapan. Sedangkan secara istilah, al-Maraghi mendefinisikannya
sebagai “ (el e Jadlll saly 3 WnSUaial 5 cal 3 J3has 4 @l 13 43S & il jaime 421 58
sxlal” Artinya, al-itndb adalah penambahan lafaz di atas makna dengan tujuan
atau faedah tertentu. Tambahan yang tidak membawa manfaat disebut tatwil
(Jiskil), sedangkan yang merusak makna disebut hasyw (sia1); keduanya

berada di luar keindahan retorika. Pemahaman ini ditegaskan pula oleh Imam
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Jalaluddin as-Suyuti dalam Al-Itqan fi ‘Ulim al-Qur’an, bahwa setiap bentuk
itnab dalam Al-Qur’an mengandung faedah maknawi yang memperjelas pesan
dan memperkuat nilai estetiknya. Dengan demikian, panjang-pendeknya
kalimat dalam Al-Qur’an bukan sekadar persoalan kuantitas lafaz, melainkan
kualitas pesan, kedalaman makna, dan ketepatan retorika yang menggugah

perasaan pembaca dan pendengar (Anwar, S. 2022).

usally g alad) drg Galdd) Sy Gilikay)

Menurut al-Maraghi, salah satu bentuk al-itndb dalam Al-Qur’an adalah
penyebutan lafaz yang khusus setelah lafaz yang umum (éli-f/ 3 Gl 2489 atau
sebaliknya, penyebutan lafaz yang umum setelah lafaz yang khusus ( J—'-!rab-// 85
uah-//) Pola retoris ini tidak dimaksudkan sebagai pengulangan yang
berlebihan, melainkan sebagai sarana penegasan makna dan penonjolan
keutamaan unsur tertentu dalam suatu kelompok. Dengan cara ini, bagian
yang disebut secara khusus seakan-akan memiliki kedudukan yang berbeda
dan lebih istimewa dibandingkan unsur lainnya, meskipun secara hakikat ia
termasuk dalam kategori yang umum. Gaya bahasa ini menunjukkan
kecermatan Al-Qur’an dalam mengatur susunan kata untuk menyampaikan
pesan teologis, edukatif, dan spiritual secara mendalam (Abdullah, M. &
Ismail, Z. 2021).

Contoh yang dikemukakan al-Maraghi terdapat dalam firman Allah: “
M5 b pin 5 4Ll )5 4550 5 4 | 532 5187 (QS. al-Bagarah: 98). Dalam ayat ini, Jibril
dan Mika'll disebutkan secara khusus setelah penyebutan malaikat secara
umum. Al-Maraghi menjelaskan bahwa pengkhususan ini bertujuan
menegaskan kemuliaan dan peran strategis kedua malaikat tersebut, sekaligus
membantah sikap permusuhan kaum Yahudi terhadap malaikat pembawa
wahyu dan rezeki. Secara retoris, susunan ini memperlihatkan bahwa Al-
Qur'an tidak hanya menyampaikan informasi teologis, tetapi juga
menanamkan sikap penghormatan terhadap makhluk yang memiliki fungsi

sentral dalam realisasi kehendak Ilahi. Dengan demikian, itndb berfungsi
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sebagai instrumen penegasan makna sekaligus penguatan pesan akidah
(Khan, A. 2022).

Bentuk serupa juga tampak dalam firman Allah: “ </slal e /shdls
bl 532l 37 (QS. al-Baqarah: 238). Ayat ini memuat perintah umum untuk
menjaga seluruh salat, yang kemudian diikuti dengan penyebutan khusus salat
al-wusta. Dari perspektif ilm al-ma‘ani, pengkhususan ini merupakan strategi
retoris untuk menegaskan keutamaan salat tersebut yang oleh mayoritas
ulama ditafsirkan sebagai salat Asar serta mengingatkan kaum mukmin agar
tidak melalaikannya di tengah kesibukan dunia. Struktur ini menunjukkan
bahwa Al-Qur’an tidak berhenti pada penyampaian perintah normatif, tetapi
juga mengandung dimensi pendidikan spiritual dengan menyoroti prioritas
amal yang memerlukan perhatian khusus. Dengan demikian, gaya itnab di sini
berfungsi sebagai sarana pembinaan kesadaran religius dan kedisiplinan
ibadah (Hasanah, L. 2023).

Sebaliknya, bentuk itndb dengan penyebutan lafaz umum setelah lafaz
khusus (uab-// e 515-/7 %9 bertujuan memperluas cakupan makna serta
menegaskan bahwa perhatian yang diberikan pada unsur tertentu tidak
menafikan unsur lain yang lebih luas. Contoh yang jelas terdapat dalam doa
Nabi Nith a.s.: “cilie 5a/15 Gpia jall5 L34 355 I35 0al5 3016l I a1 &7 (QS. Nih: 28),
Doa ini diawali dengan penyebutan pihak-pihak yang memiliki kedekatan
khusus yakni diri Nabi Nuh, kedua orang tuanya, serta orang-orang beriman
yang berada di rumahnya kemudian diperluas kepada seluruh mukmin laki-
laki dan perempuan tanpa batas ruang dan waktu.

Dari sudut pandang balaghah, susunan seperti ini menghasilkan efek
retoris yang kuat, yaitu penegasan keluasan rahmat dan ketulusan doa seorang
nabi. Penggabungan antara perhatian personal dan cakupan universal
mencerminkan keseimbangan antara kedekatan emosional dan kepedulian
kemanusiaan yang luas. Dalam kerangka ‘Glm al-ma‘dni, penyebutan umum
setelah khusus memperkaya makna doa sekaligus memperindah ungkapan,

sehingga pesan spiritualnya tersampaikan secara mendalam dan menyentuh.
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Dengan demikian, gaya itndb ini tidak hanya memperlihatkan keindahan
bahasa Al-Qur’an, tetapi juga merefleksikan kesempurnaan akhlak kenabian

serta keluasan nilai spiritual yang dikandungnya.
plad) day L likaY)

Menurut al-Maraghi, al-idah ba‘d al-‘amm (p)) 22 zLayY)) merupakan
salah satu bentuk itndb yang paling indah dan efektif dalam Al-Qur’an. Gaya
bahasa ini dilakukan dengan menyebut suatu makna secara global terlebih
dahulu, kemudian diikuti dengan penjelasan yang lebih rinci untuk
memperkuat dan memantapkan makna tersebut. Al-Maraghi menegaskan
bahwa tujuan gaya ini adalah “ (s (udill 9 Saiify o pidliie (pi ) pea (A inall 5l
5<%, yakni agar makna tampak dalam dua bentuk yang berbeda sehingga lebih
kuat tertanam dalam jiwa. Dengan demikian, penjelasan setelah pernyataan
umum tidak hanya berfungsi sebagai keterangan tambahan, tetapi juga sebagai
sarana peneguhan makna dan penguatan kesan psikologis pada pendengar
(Al-Qazwiny, J. al-D. 2021).

Contoh yang jelas dari bentuk itndb ini terdapat dalam firman Allah:
“Cunaiad § ohis o Y34 30 51 34¥) A5 430 iad? (QS. Had: 82). Dalam ayat tersebut,
frasa “¥ &y disampaikan secara global, kemudian dijelaskan dengan
pernyataan rinci “Ceasias & shis . Yia ok 57 Menurut al-Maraghi, penjelasan ini
memberikan efek retoris yang lebih kuat dalam menyampaikan ancaman dan
menegaskan kepastian hukuman yang akan ditimpakan. Jika ayat tersebut
hanya menyebutkan penjelasan tanpa didahului ungkapan global, maka nilai
keagungan dan kekuatan stilistika ayat akan berkurang. Oleh karena itu, idah
ba‘d al-‘amm berfungsi tidak hanya memantapkan makna, tetapi juga
memperindah susunan bahasa serta meningkatkan daya pengaruh pesan ilahi.
Dalam perspektif 9lm al-ma‘ani, gaya ini memperlihatkan kesempurnaan
balaghah Al-Qur’an yang mampu menggabungkan kejelasan makna dengan

keindahan ungkapan (Fadhilah, N. 2021).
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Sl by

Bentuk itndb berikutnya adalah at-takrir (J)_SY), yaitu pengulangan
lafaz atau kalimat. Imam Jalaluddin as-Suyuti dalam Al-Itqan fi ‘Ultim al-Qur’an
menjelaskan bahwa pengulangan dalam Al-Qur’an bukanlah pengulangan
yang sia-sia, melainkan memiliki fungsi maknawi dan retoris yang sangat
mendalam. Ia menegaskan bahwa pengulangan berfungsi untuk penegasan
makna (lit-ta’kid), penghilangan keraguan atau tuduhan (Ii nafyi at-tuhmah),
serta penegasan makna karena perbedaan konteks atau objek (Ii ta‘addud al-
muta‘allaq). Dengan demikian, at-takrir berperan penting dalam memperkuat
pesan keimanan, memperdalam pengaruh makna, dan membangkitkan
kesadaran spiritual pendengar (Alotaibi, A. 2020).

Salah satu fungsi utama at-takrir adalah menanamkan rasa takut dan
peringatan yang mendalam, sebagaimana tampak dalam firman Allah: “ < s iy
Oalai iz S8 £ o5 4467 (QS. at-Takasur: 3-4). Pengulangan ungkapan tersebut
menegaskan ancaman I[lahi dan membangun tekanan emosional yang kuat
agar manusia tersadar dari kelalaian terhadap kehidupan dunia. Dari sudut
pandang balaghah, pengulangan ini juga menciptakan ritme bahasa yang
menggugah perasaan takut dan kesadaran akan akibat perbuatan.

Selain itu, pengulangan juga berfungsi menjaga kesinambungan makna
dalam struktur kalimat yang panjang, sebagaimana terdapat dalam kisah Nabi
Yisuf a.s.: “Coale J 400 Sadll; suill; 838 522 35/ &5 P (QS. Yasuf: 4).
Pengulangan lafaz ra’aytu di sini berfungsi menghubungkan kembali makna
setelah adanya pemisah panjang antara subjek dan objek, sekaligus
memperindah irama bahasa yang mencerminkan kekaguman Nabi Yusuf
terhadap mimpinya. Dengan demikian, pengulangan bukan hanya
memperjelas struktur kalimat, tetapi juga memperkuat ekspresi emosional
dalam narasi Al-Qur’an.

Fungsi lain dari at-takrir adalah membangkitkan dorongan moral dan
pembinaan akhlak, sebagaimana dalam firman Allah: “ (i /5 jé<55 / s3diais | sé27 ) 5

A s AP (QS. at-Taghabun: 14). Pengulangan tiga kata kerja tersebut
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menegaskan nilai pemaafan secara bertahap dan menunjukkan kesempurnaan
akhlak seorang mukmin yang meneladani sifat Allah Yang Maha Pengampun.
Secara balaghi, susunan ini memperkuat pesan etis dan menanamkan nilai
spiritual secara lebih mendalam (The Thinking Muslim. 2024).

Pengulangan juga digunakan untuk menegaskan kutukan dan
penolakan, sebagaimana dalam firman Allah: “ 138 & 135/ & ¢ 156 & 15 (QS.
al-Qiyamah: 34-35). Para mufasir menjelaskan bahwa pengulangan ini
menggambarkan penegasan hukuman Allah dalam beberapa fase kehidupan
akhirat, sehingga ancaman tersebut terasa semakin kuat dan tak terelakkan.
Contoh paling masyhur dari at-takrir terdapat dalam surah Ar-Rahman
melalui pengulangan ayat O LT ¢ L;L! sebanyak tiga puluh satu kali. As-
Suyuti menjelaskan bahwa setiap pengulangan hadir setelah penyebutan
nikmat yang berbeda, sehingga masing-masing memiliki konteks maknawi
tersendiri yang berfungsi memperkuat kesadaran manusia akan banyaknya
nikmat Allah serta menumbuhkan rasa syukur dan peringatan secara
bersamaan.

Sejalan dengan itu, Ahmad Mustafa al-Maraghi menegaskan bahwa at-
takrir merupakan bentuk itndb yang berfungsi untuk penegasan makna,
penguatan kesan dalam jiwa pendengar, serta penghapusan keraguan. la juga
menambahkan bahwa pengulangan dapat menunjukkan keberagaman objek
dan konteks makna, sebagaimana terlihat dalam surah Ar-Rahman. Dengan
demikian, at-takrir dalam Al-Qur’an merupakan strategi balaghah Qur’aniyyah
yang menggabungkan keindahan struktur linguistik dengan kekuatan pesan
spiritual. Pengulangan bukanlah pengulangan kosong, melainkan sarana
pendidikan, pengingatan, dan pembinaan keimanan yang mampu menyentuh

kesadaran batin manusia secara mendalam (Rahmat, H. 2025).
oAl fe Nl qlily)

Al-i‘tirad (u=!»eY¥) merupakan salah satu bentuk itnab dalam ilmu
balaghah yang dilakukan dengan menyisipkan satu atau lebih kalimat di antara

dua bagian kalimat utama yang saling berhubungan makna. Kalimat sisipan ini
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dikenal dengan istilah jumlah mu‘taridah (A==l daall), yaitu kalimat
tambahan yang tidak memiliki kedudukan gramatikal dalam struktur kalimat
utama (la mahalla laha min al-i‘rab). Keunikan gaya bahasa ini terletak pada
kemampuannya memperkaya makna tanpa merusak struktur sintaksis
maupun kesinambungan pesan. Bahkan, apabila kalimat sisipan tersebut
dihilangkan, makna pokok kalimat tetap utuh dan tidak mengalami perubahan.

Imam Jalaluddin as-Suyiti dalam Al-Itqan fi ‘Ulim al-Qur’an
menjelaskan al-i‘tirad sebagai penyisipan kalimat di tengah pembicaraan atau
di antara dua kalimat yang masih berhubungan makna, dengan tujuan retoris
tertentu. la menyatakan bahwa gaya ini termasuk bagian dari daqa’iq al-
balaghah wa sihr al-bayan kehalusan balaghah dan keajaiban retorika karena
mampu memperindah susunan bahasa serta memperdalam pesan maknawi
tanpa mengganggu kelogisan makna utama. Dengan demikian, al-i‘tirad bukan
sekadar tambahan linguistik, melainkan seni retoris yang menunjukkan
kecermatan dan keindahan ekspresi bahasa Arab (Rahim, 1. A., & Zulkepli, M.
K. A. 2025).

Dalam Al-Qur’an, al-i‘tirad memiliki fungsi yang sangat signifikan. Salah
satu tujuannya adalah tanzih, yaitu mensucikan Allah dari segala sifat yang
tidak layak bagi-Nya. Hal ini tampak dalam firman Allah:

G5k G pfly AL clill & (slaay(QS. an-Nahl [16]: 57). Lafaz “4iai
merupakan kalimat sisipan yang berfungsi sebagai penolakan tegas terhadap
tuduhan syirik kaum musyrik, sekaligus menegaskan kesucian Allah dari klaim
batil tersebut. Penyisipan ini memperkuat dimensi teologis ayat dan
menanamkan kesadaran tauhid secara mendalam (Allicia Jauhar, A. F, &
Fatimah, N. 2025).

Fungsi lain dari al-i‘tirad adalah penegasan makna dan penguatan
keyakinan (at-taqrir). Contohnya terdapat dalam firman Allah:
O9ai& 258 G A% 03 (QS. al-Bagarah [2]: 72). Frasa “#_s4 40/ berperan sebagai
kalimat penyela yang menegaskan kekuasaan dan pengetahuan Allah atas

segala sesuatu yang tersembunyi. Dengan gaya ini, pesan ayat tidak hanya
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disampaikan secara informatif, tetapi juga ditanamkan secara persuasif dan
meyakinkan.

Selain itu, al-i‘tirad juga berfungsi sebagai doa dan bentuk

penghormatan (ad-du‘a’ wa at-takrim), sebagaimana terlihat dalam syair al-
Mutanabbi:
Lild dllila g gad La JS (s cqupaa S Ldal) J&iag g, Ungkapan “cLils " merupakan
sisipan doa yang ditujukan kepada pihak yang dimuliakan. Meskipun tidak
memengaruhi struktur utama syair, sisipan ini memperindah irama bahasa
dan menambah kedalaman emosional ungkapan tersebut (Mustolif, A., &
Kamal, M. A. M. 2025).

Pandangan as-Suyutl ini sejalan dengan penjelasan Ahmad Mustafa al-
Maraghi dalam ‘Ulim al-Balaghah: al-Bayan wa al-Ma‘ani wa al-Badi*. Al-
Maraght mendefinisikan al-i‘tirad sebagai penyisipan kalimat di tengah
pembicaraan untuk tujuan maknawi tertentu, seperti doa, pujian, penyucian
Allah, penegasan, atau sentuhan emosional. la menegaskan bahwa gaya ini
bukan sekadar ornamen retoris, melainkan sarana ekspresif yang
menunjukkan kesempurnaan struktur linguistik dan kedalaman spiritual Al-
Qur’an.

Dengan demikian, al-i‘tirad merupakan salah satu bentuk keindahan
balaghah yang memperlihatkan harmoni antara kekuatan makna dan estetika
bahasa. Melalui penyisipan yang halus namun sarat pesan, Al-Qur’an tidak
hanya berbicara kepada akal, tetapi juga menyentuh hati pembacanya. Gaya
bahasa ini menjadi bukti bahwa keindahan wahyu ilahi tidak berhenti pada
struktur lafaz, melainkan menjelma sebagai pengalaman spiritual yang hidup

dan mendalam (Marpaung, M. A. 2025).

KESIMPULAN

Fenomena al-itndb dalam Al-Qur’an merupakan strategi retoris yang
menunjukkan kesempurnaan susunan bahasa wahyu. Setiap bentuk itndb baik

penyebutan khusus setelah umum dan sebaliknya, penjelasan setelah
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ungkapan umum, pengulangan, maupun penyisipan kalimat memiliki fungsi
maknawi yang mendalam. Gaya ini tidak dimaksudkan untuk memperbanyak
lafaz tanpa faedah, melainkan untuk menegaskan makna, memperjelas pesan,
dan memperindah ekspresi linguistik Al-Qur’an. Dengan demikian, itnab
menjadi bukti bahwa keindahan Al-Qur’an tidak hanya bersumber dari makna
semantik, tetapi juga dari kekuatan struktur retorik yang menggugah akal dan

perasaan pembacanya.

Secara teoretis, kajian itnab memperlihatkan bahwa keindahan bahasa
Al-Qur'an berpadu harmonis dengan kedalaman makna spiritualnya.
Sementara secara praktis, penelitian ini menegaskan pentingnya pemahaman
baldghah Qur’aniyyah dalam menafsirkan pesan ilahi secara komprehensif.
Melalui analisis empat bentuk utama itnab, dapat disimpulkan bahwa setiap
tambahan lafaz dalam Al-Qur’an membawa nilai estetis, retoris, dan spiritual

yang memperkaya pemahaman manusia terhadap mukjizat bahasa Al-Qur’an
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